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ABSTRAK

Penelitian ini menggambarkan adanya konflik yang terjadi antara Pemerintah Tiongkok
dengan etnis Uighur di provinsi Xinjiang pada tahun 1950-2014. Penulisan skripsi ini
berawal dari ketertarikan penulis terhadap etnis Uighur karena belum banyak penelitian
yang mengkaji mengenai kehidupan muslim Uighur di negara komunis Tiongkok ini.
Studi ini secara garis besar menjawab pertanyaan penelitian “bagaimana kebijakan
politik yang dikeluarkan oleh pemerintah Tiongkok sehingga terjadinya konflik antara
etnis Uighur dan pemerintah Tiongkok tahun 1950-2014”. Untuk menjawab pertanyaan
penelitian tersebut, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode historis
yang terdiri dari pengumpulan sumber, kritik sumber, interpretasi dan historiografi.
Kemudian untuk mempermudah analisis, penulis menggunakan pendekatan
interdisipliner. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa konflik yang terjadi antara
etnis Uighur dan pemerintah Tiongkok dilatarbelakangi oleh beberapa hal yakni, wilayah
Uighur merupakan wilayah yang kaya akan potensi sumber daya alam sehingga Tiongkok
memainkan peranan politik untuk kepentingan ekonominya, selain itu Uighur dan
Tiongkok memiliki identitas yang berbeda, kemudian lewat kebijakan-kebijakan yang
dikeluarkan oleh Pemerintah Tiongkok yang diskriminatif terutama setelah
dikeluarkannya kebijakan Nasionalisme Transmigrasi etnis Han ke Xinjiang membuat
semakin menyempitnya kebebasan dan menyebabkan deprivasi bagi etnis Uighur. Etnis
Uighur tidak hanya diam, mereka melakukan upaya-upaya sebagai ekspresi dari
kekecewaannya terhadap pemerintah. Respon atau upaya yang dilakukan semula hanya
berbentuk demonstrasi dan unjuk rasa hingga pada akhirnya berujung pada kekerasan.
Kerusuhan yang dilakukan oleh etnis Uighur ini menyebabkan hubunga antara etnis
Uighur dan pemerintah Tiongkok semakin renggang. Pemerintah Tiongkok pun
menyederhanakan peristiwa berdarah tersebut sebagai bentuk perlawanan memerangi
terorisme dan sparatis dari etnis Uighur.

Kata Kunci: Konflik, Etnis Uighur, Pemerintah Tiongkok, Kebijakan politik.



ABSTRACT

This study illustrates the conflict between the Chinese government and the Uighur ethnic
group in Xinjiang province in 1950-2014. The writing of this research originated from the
author's interest in the Uighur ethnic group because there haven’t been many researches
that examine the lives of Uighur Muslims in Chinese communist country. This study
broadly answers the research question "what political policies issued by the Chinese
government that arose conflicts between Uighur ethnic group and the Chinese
government in 1950-2014". To answer the research question, the author conducted a
study using historical methods consisting of collecting resources, source criticism,
interpretation and historiography. The author uses an interdisciplinary approach to
facilitate the analysis. The results found that the conflict between Uighur ethnic group
and the Chinese government was motivated by several things. The Uighur region is rich
in potential natural resources hence China plays a political role in their economic
interests. Furthermore, the Uighur ethnic group and the Chinese have different identities.
Also, the policies issued by the discriminatory Chinese Government, especially after the
issuance of the Han ethnic Transmigration Nationalism policy to Xinjiang, lessened the
freedom and caused deprivation for the Uighur ethnic group. The Uighur ethnic group did
not stay still, they made efforts to express their disappointment with the government. The
response or effort that was carried out initially was only in the form of strikes and rallies
that eventually led to violence. The riots carried out by the Uighur ethnic group caused
their relations with the Chinese government to become increasingly tenuous. The Chinese
government also simplified the bloody events as a form of resistance to fighting terrorism
and separatists from the Uighur ethnic group.

Keywords: Chinese Government, Conflict, Political Policy, Uighur ethnic group



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..ot Error! Bookmark not defined.
UCAPAN TERIMA KASIH.......co i Error! Bookmark not defined.
ABSTRAK L.ttt bbb bbbt et bt bbb bt ne e r e iii
DAFTAR ISttt sb et sb et be e e v
DAFTAR GAMBAR ...ttt bbb bbb nree s viii
DAFTAR TABEL. ...ttt iX
BAB | PENDAHULUAN ........cooiiiiiicee e Error! Bookmark not defined.
1.1. Latar belakang penelitian..........cccocooviiniiiiiencnnnns Error! Bookmark not defined.
1.2, Rumusan Masalah...........ccccooeniiiiiininiiiicces Error! Bookmark not defined.
L3, TUJUAN et Error! Bookmark not defined.
1.4 Manfaat Penelitian ............cccooeriiieiiciiccce Error! Bookmark not defined.
1.5 Struktur Organisasi SKIPSi .......ccocevveveieniininereseniens Error! Bookmark not defined.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA ... Error! Bookmark not defined.
2.1. Kajian Tentang EtNiS.........ccccoeeeveieeiciecicce e Error! Bookmark not defined.
2.2. Kajian Tentang DisKriminasi. .........ccccoovovnenencnennn Error! Bookmark not defined.
2.3. Pembentukan Identitas Etnik Uighur. ............ccccceee. Error! Bookmark not defined.

2.3.1 Identitas Politik-HiStoris. ...........ccccceorernennnnn. Error! Bookmark not defined.

2.3.2 ldentitas Agama........ccccveeeveeecie s Error! Bookmark not defined.

2.3.3. Identitas Regional...........ccccovviniieninencee Error! Bookmark not defined.
2.4 Kajian Tentang Konflik. ..., Error! Bookmark not defined.

2.4.1 Definisi KonfliK. ..o Error! Bookmark not defined.

2.4.2 Cara-Cara Penanganan konflik.............c..c......... Error! Bookmark not defined.

2.4.3. Dampak Adanya Konflik. .........c.ccccoviniinnnnnns Error! Bookmark not defined.



2.5 Penelitian Terdahulu. ......ccovveevveeiieeeeeeee e Error! Bookmark not defined.

2.5.1. JUMAL .o Error! Bookmark not defined.
2.5.2. SKIIPSI. vveveirieieii i Error! Bookmark not defined.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN ....cccoiiiiiiines Error! Bookmark not defined.
3.1 Metode Penelitian ... Error! Bookmark not defined.
3.2 Persiapan Penelitian............cccocviveveviiiievcinie e, Error! Bookmark not defined.

3.2.1 Pemilihan dan Pengajuan Tema Penelitian ....... Error! Bookmark not defined.

3.2.2 Penyusunan Rancangan Penelitian.................. Error! Bookmark not defined.
3.2.3 Mengurus Perizinan..........ccccoeevviiveveinsine e Error! Bookmark not defined.
3.2.4 Menyiapkan Perlengkapan Penelitian................ Error! Bookmark not defined.
3.2.5 Proses Bimbingan. .........ccccocevviniininineiciens Error! Bookmark not defined.
3.3 Pelaksanaan Penelitian. ..........ccccooviiininiicncncen Error! Bookmark not defined.
3.3.1 Pengumpulan Sumber (Heuristik)........c..c......... Error! Bookmark not defined.
3.3.2 Kritik SUMDEN. ......cviviiiiiiiicee e Error! Bookmark not defined.
3.3.3 Penafsiran Sumber (Interpretasi)...........cccceevenene Error! Bookmark not defined.
3.3.4 Historiografi.......c..cccooeeveiiiiieniiiee e Error! Bookmark not defined.

BAB IV UMAT MUSLIM DI XINJIANG DALAM MEGHADAPI KEBIJAKAN
POLITIK PEMERINTAH KOMUNIS TIONGKOK 1950-2014 (Kajian Konflik Etnis
UIGNUD e Error! Bookmark not defined.

4.1 Gambaran Umum Geografis, Sumber Daya Alam Ekonomi, dan Sosial Budaya, Umat

Muslim di Xinjiang Sebelum Terjadi Konflik......... Error! Bookmark not defined.

4.1.1. Gambaran Umum Letak Geografis dan Sumber Daya Alam di Xinjiang Error!

Bookmark not defined.

4.1.2. Gambaran Umum Kehidupan Sosial Budaya Etnis Uighur di Xinjiang..Error!

Bookmark not defined.



4.1.3. Latar Belakang Terjadinya Konflik Antara Pemerintah Tiongkok dan Etnis
UIGNUL. e Error! Bookmark not defined.

4.2. Kebijakan-Kebijakan Politik Pemerintah Tiongkok Terhadap Etnis Uighur di

XINJIANG. ot Error! Bookmark not defined.

4.2.1. Kebijakan Nasionalisme Pemerintahan Tiongkok (Kebijakan Transmigrasi

Etnis Han). ... Error! Bookmark not defined.

4.2.2. Kebijakan Strike Hard Policy atau Kampanye Serangan Keras. ............. Error!

Bookmark not defined.
4.2.3. Pembatasan Ekspresi Kebudayaan. .................. Error! Bookmark not defined.

4.2.4. Kebijakan Dalam Bidang Pendidikan (Penghapusan Tulisan Arab dan
Pendidikan Bahasa Mandarin). ..........c.ccccee.... Error! Bookmark not defined.

4.2.5. Kebijakan Ekonomi dan Otonomi Terbatas di Xinjiang.Error! Bookmark not
defined.

4.3. Upaya Umat Muslim Dalam Menghadapi Kebijakan Politik Pemerintah Komunis

TIONQGKOK. ..o e Error! Bookmark not defined.
4.3.1 Pembentukan Organisasi Nasional Uighur........ Error! Bookmark not defined.

4.3.2. Respon Dengan Melakukan Perlawanan dan Serangan Fisik.................. Error!

Bookmark not defined.

4.4, Dampak Kebijakan Politik Pemerintah Tiongkok Terhadap Etnis Uighur. ....Error!

Bookmark not defined.

BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI .................. Error! Bookmark not defined.
5.1, SIMPUIAN .o Error! Bookmark not defined.
5.2. REKOMENAASI .......coviviiiiiiieieeee e Error! Bookmark not defined.
DAFTAR PUSTAKA Lttt ettt bttt b et e nbe e e 102
LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP



DAFTAR GAMBAR

4.1. Peta Wilayah Xinjiang..........ccoooiiiiiiii e

4.2. Wajah Perempuan etnisS UIgNUT ..o,

4.3. Etnis Uighur



DAFTAR TABEL

4.1 Sensus Xinnjiang tahun 2000..........ccccoeiieiieieieee e



DAFTAR PUSTAKA
1. Buku

Abdullah, A. 2005. Pendidikan Multikultural. Pilar Media. Yogyakarta.
Arge, R. (2008).200 kolom Pilihan, Permainan Kekuasaan. Jakarta: Kompas.

Augusta & Yunanto.l. (2010). Open Source Book: Hubungan Antar Etnis di
Yogyakarta. Yogyakarta : Impulse.

Barker, C. (2009). Cultural studies teori dan praktek. Alih bahasa oleh Nurhadi.
Yogyakarta: Kreasi wacana.

Budiman, H. (2005). Hak minoritas: Dilema Multikulturalisme di Indonesia.
Jakarta: The interseksi Foundation-TIFA.
Budiman, H. (2009) .Hak Minoritas (ethnos, demos, dan batas-batas

multikultural). Jakarta: Gramedia.

Fisher, S. (2001). Mengelola Konflik, Keterampilan dan Strategi untuk Bertindak.
Jakarta: The British Council.

Heberer, T. (1989). China and its National Minorities: Autonomy or
Assimilation?. London: M.E. Sharpe Inc.

Gladney, D.C. (1996). Muslim Chinese: Ethnic Nationalism in the People’s
Republic. Harvard: Harvard University Presss

Gottschalk, L. (2008). Mengerti Sejarah. Penerjemah: Nugroho Notosusanto.
Jakarta: Ul-Press.

Ismaun. (2005). Sejarah Sebagai limu. Bandung: Historia Utama Press.

Kettani, A. (2005). Minoritas Muslim Di Dunia Dewasa Ini. Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada.

Khan, M.R. (1967). Islam di Tiongkok,Terj.Sulaiman sjah . Jakarta : Tintamas



Lattimore, O. (1988). Inner Asia Frontiers of China. Oxford: Oxford University
Press.

Kartono, K. (1983). Patologi Sosial. Jakarta: CV Rajawali.
Kuntowijoyo. (2003). Pengantar limu Sejarah. Yogyakarta: Rineka Cipta

Lapidus, .M. (1999). Sejarah Sosial Umat Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Liliweri, A. 2005. Prasangka dan Konflik. Yogyakarta: LKIS.
Ma, I.T. (1979). Perkembangan Islam di Tiongkok. Jakarta: Bulan bintang.
Mashad, D. (2006). Muslim di Cina. Jakarta : pensil-324.

Marger,M.N. (1985). Race and ethnic relation: American and Global Perspective.
Belmon,CA: Wadsworth.Inc.

Mufrodi, A. (2010). “Turkistan: Negeri Islam Yang Hilang”. Surabaya: Sinar
Grafika.

Noor, A. (1997). llmu Sosial Dasar. Bandung:Pustaka Setia.

Ong, B.B.H. (2012). “Hard Love and Empty Promises: China’s Domestic

Counterinsurgency in Xinjiang”.Virginia : Small Wars Foundation.

Phillips, J.L. (2012) “Uighurs in Xinjiang: United or Divided Against The
PRC?”. California : Naval Postgraduate School.

Rahmadi, T. 2011. Mediasi: Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat.

Rajawali Press, Jakarta.

Ramlan, S. (1992). Memahami Ilmu Politik. Jakarta: Gramedia Widiasarana

Indonesia.

Ritzer, G & Douglas,J.G. (2003). Teori Sosiologi Modern. Jakarta. Prenada
Media.

Shadily, H. (1983). Ensiklopedia Indonesia. Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve.



Sjamsuddin, H. (2007). Metodologi sejarah. Yogyakarta: Ombak.
Smith, A.D. 2002. Nationalism. Polity Oxford: Oxford University Press.

Sochmawardiah, H.A. (2013). Diskriminasi Rasial dalam Hukum HAM: Studi
Tentang Diskriminasi terhadap Etnis Tionghoa. Yogyakarta : Genta
Publishing.

Soekanto, S. (1982). Pengantar Sosiologi. Jakarta: Rajawali Press.
Soetomo. (1995). Masalah Sosial dan Pembangunan. Pt Dunia Pustaka: Jakarta.

Sunarto, K. (2004). Pengantar Sosiologi (edisi ketiga). Jakarta : Lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia.

Supardan, D. (2007). Pengantar ilmu sosial. Jakarta: Bumi Aksara.

Surbakti, R. (1992). Memahami llmu Politik, Jakarta : Grasindo

Tumanggor, R. DKk . 2010. llmu Sosial dan Budaya Dasar. Kencana. Jakarta.
2. Artikel Jurnal

Anderson, B.A. & Silver, B.D. (1995). Ethnic Differences in Fertility and Sex
Ratios at Birth in China: Evidence from Xinjiang. Population Studies,
49; (2),211-226, Doi: https://doi.org/10.1080/0032472031000148476

Bhattacharya, A. (2003).“Conceptualising Uighur Separatism in Chinese
Nationalism”,  Strategic ~ Analysis, 27 (3), 358-361. Doi:
https://doi.org/10.1080/09700160308450095

Becquelin, N. (2004).Criminalizing Ethnicity : Political Repression in Xinjiang”.
China Rights Forum. 1; @) 39-36. Doi
https://doi.org/10.1177/0097700407304803

Becquelin, N. (2000). Xinjiang in the Nineties. The China Journal, No. 44; (3), 65-
90, Doi : https://doi.org/10.2307/2667477



http://www.google.com/books?id=ws-EE3rJr9YC&amp;lpg=PP1&amp;dq=Anthony%20D.%20Smith%2C%20Nationalism&amp;pg=PA18%23v%3Donepage&amp;q=collectivism&amp;f=false
https://doi.org/10.1080/0032472031000148476
https://doi.org/10.1080/09700160308450095
https://doi.org/10.1177/0097700407304803
https://doi.org/10.2307/2667477

Boehm, D.C. (2009). China’s Failed War on Terror: Fanning the Flames of
Uighur Separatist Violence. Berkeley Journal of Middle Eastern &
Islamic Law. 2, 61-124, Doi: https://doi.org/10.15779/z38BC7J

Castets, R. (2015). The Modern Chinese State and Strategies of Control over
Uighur Islam. central asian affairs Journal, 2; (3), him. 221-245, Doi:
https://doi.org/10.1163/22142290-00203001

Clarke, M. (2007) China's Internal Security Dilemma and the “Great Western
Development”: The Dynamics of Integration, Ethnic Nationalism and
Terrorism in Xinjiang. Asian Studies Review, 31; (3), 323-342, DOI:
https://doi.org/10.1080/1035782070162135

Clarke , M. (2010) Widening the net: China's anti-terror laws and human rights
in the Xinjiang Uighur Autonomous Region. The International Journal
of Human Rights, 14; (4), 542-558, DOl:
https://doi.org/10.1080/13642980802710855

Clarke, M. (2007). China’s “war on terror” in xinjiang: human security and the
causes of violent uighur separatism. Terrorism and political violence,
20; (2), 271-301, Doi : https://doi.org/10.1080/09546550801920865

Clarke, M. (2007). "The Problematic Progress of ‘Integration' in the Chinese
State's Approach to Xinjiang, 1759- 2005." Asian Ethnicity 8.(3), 261-
89, Doi: https://doi.org/10.1080/14631360701595015

Clarke, M. (2008). "China's “War on Terror” in Xinjiang: Human Security and
the Causes of Violent Uighur Separatism.” Terrorism and Political
Violence, 20; (2), 271-301. Doi:
https://doi.org/10.1080/09546550801920865

Clarke, M.(2010) "China, Xinjiang and the Internationalization of the Uighur
Issue." Global Change, Peace & Security , 22; (2), 213-29, Doi :
https://doi.org/10.1080/14781151003770846



https://doi.org/10.15779/z38BC7J
https://doi.org/10.1163/22142290-00203001
https://doi.org/10.1080/1035782070162135
https://doi.org/10.1080/13642980802710855
https://doi.org/10.1080/09546550801920865
https://doi.org/10.1080/14631360701595015
https://doi.org/10.1080/09546550801920865
https://doi.org/10.1080/14781151003770846

Clarke, M. (2015). China and the Uighurs: The “Palestinization” of Xinjiang? .
Middle East Policy, 22,( 3),127-146. Doi
https://doi.org/10.1111/mepo0.12148

Davis, E.V.W. (2008) .Uighur Muslim Ethnic Separatism in Xinjiang, China.”
Asia-Pacific Center for Security Studies, 35 ; (1), him. 15-30, Doi:
http://www.apcss.org/wpcontent/uploads/2010/PDFs/APCSS_UighurM

uslimSeparatisminXinjiang.pdf.

Dewyer, A. M. (2005). The Xinjiang conflict: Uighur identity, language policy,
and political discourse. Policy Studies, 15; (I), 124-139, Doi:
https://www.jstor.org?stable/resrep06543

Dillon,M. (1996). “Muslims in Post-Mao China”. Journal of Muslim Minority
Affairs, 16; (1), 41-47, Doi: https://doi.org/10.1080/13602009608716326

Fadhli, Y.Z. (2014). ”Kedudukan Kelompok Minoritas dalam Perspektif HAM dan
Perlindungan Hukumnya Di Indonesia”, Jurnal Konstitusi, 11 ; (2), doi:
http://lib.law.ugm.ac.id/ojs/index.php/jko/article/view/4114

Freeberne, M. (1966). Demographic and Economic Changes in the Singkiang
Uighur Autonomous Region.Population Studies, 20;(1),103-124, Doi:
https://doi.org/10.1080/00324728.1966.10406088

Hidayat, M.N, (2013)..Diaspora Uighur dan Hak Sipil di Xinjiang Cina.
Interdependence  Journal, 1,  165-179. Doi ; httpe-
journals.unmul.ac.idindex.phpJHIlarticleview13271012.pdf

Howell, A. & Fan,C.C. (2011). Migration and Inequality in Xinjiang: A Survey of
Han and Uighur Migrants in Urumgi. Eurasian Geography and
Economics. 52 ;(1) ;119-139, doi: https://doi.org/10.2747/1539-
7216.52.1.119

Hyer, E. (2006).China's policy towards Uighur nationalism , Journal of Muslim
Minority Affairs, 26; (D), 75-86, Doi:
https://doi.org/10.1080/13602000600738731



https://doi.org/10.1111/mepo.12148
http://www.apcss.org/wp-content/uploads/2010/PDFs/APCSS_UyghurMuslimSeparatisminXinjiang.pdf
http://www.apcss.org/wp-content/uploads/2010/PDFs/APCSS_UyghurMuslimSeparatisminXinjiang.pdf
http://www.apcss.org/wp-content/uploads/2010/PDFs/APCSS_UyghurMuslimSeparatisminXinjiang.pdf
https://www.jstor.org/?stable/resrep06543
https://doi.org/10.1080/13602009608716326
http://lib.law.ugm.ac.id/ojs/index.php/jko/article/view/4114
https://doi.org/10.1080/00324728.1966.10406088
../bahan%20Xinjiang/httpe-journals.unmul.ac.idindex.phpJHIIarticleview13271012.pdf
../bahan%20Xinjiang/httpe-journals.unmul.ac.idindex.phpJHIIarticleview13271012.pdf
https://doi.org/10.2747/1539-7216.52.1.119
https://doi.org/10.2747/1539-7216.52.1.119
https://doi.org/10.1080/13602000600738731

Hungdah, C. (1984). “The 1982 Chinese Constitution and the Rule of law”,
Contemporary  Asian  Studies, 1: (4), 1-14, doi:

https://digitalcommons.law.umaryland.edu/mscas/vol1985/iss4/1

Jamil, N.S.(2011)“China"'s Xinjiang Policy: An Analysis Based on the Theory of
Relative Deprivation”, Jebat: Malaysian Journal of History, Politics, &

Strategic Studies, volume 38 (1).

Karimova, R.U. (2016). On History of Cultural Traditions Transformation.
Oriente  Moderno,96(1), 3-24, https://doi.org/10.1163/22138617-
12340092

Karisma,G. (2007). Konflik etnis di xinjiang: kebijakan monokultural dan
kepentingan negara china terhadap keutuhan wilayah. Jurnal Sosiologi,
14,(3), 41-52. doi: http://repository.lppm.unila.ac.id/6158/1/364-712-1-

PB.pdf

Klare, MT. (2001).The new geography of confl icts. Foreign Affairs, 80;(3), 49—
61, doi: 10.2307/20050150

Kozhirova, S. (2016). Ethnic Composition of Xinjiang Population: Past and
Present. ~ The  Anthropologist,  26: (1-2), 72-80, Doi:
https://doi.org/10.1080/09720073.2016.11892131

Millen,Mc. (1981). “Xinjiang and the Production and Construction Corps: a Han
Organization in a Non Han Region”. Australian Journal of Chinese
Affairs, 6; (1), 26-49, doi: https://doi.org/10.1080/03147538208712218

Rudelson, J.J. (1997) “Oasis Identities: Uighur Nationalism Along the Silk Road”.
China riview international, 6: (1), Doi:
https://doi.org/10.1353/cri.1999.0068

Smith, J. (2002). “Making Culture Matter: Symbolic, Spatial, and Social
Boundaries between Uighurs and Han Chinese.” Asian Ethnicity, 3;(2),
153-174, Doi: https://doi.org/10.1080/14631360220132718

Toops, S. (2004). “Demographics and Development in Xinjiang after 1949.”


https://digitalcommons.law.umaryland.edu/mscas/vol1985/iss4/1
https://doi.org/10.1163/22138617-12340092
https://doi.org/10.1163/22138617-12340092
http://repository.lppm.unila.ac.id/6158/1/364-712-1-PB.pdf
http://repository.lppm.unila.ac.id/6158/1/364-712-1-PB.pdf
http://dx.doi.org/10.2307/20050150
https://doi.org/10.1080/09720073.2016.11892131
https://doi.org/10.1080/03147538208712218
https://doi.org/10.1353/cri.1999.0068
https://doi.org/10.1080/14631360220132718

East-West Center, (1), 31-38. Doi: www.css.ethz.ch

Tukmadiyeva, M. (2013). "Xinjiang in China’s Foreign Policy toward Central
Asia." Connections: The Quarterly Journal ConnQJ, 12.(3), 87-108, Doi:
https://www.jstor.org/stable/26326333

Wardhani, B.LSW. (2011). Respon Cina atas Gerakan pan-Uyhuris di provinsi
Xinjiang.Media masyaraat, dan kebudayaan politik, 24,(01). Doi:
http://journal.unair.ac.id/filerPDF/abstrak_412515 _tpjua.pdf

Zweig, D & Bi, J. (2005). China’s global hunt for energy. Foreign Affairs, 84 (5):
24-38, doi : https://doi.org/10.2307/20031703

3.Skripsi Tesis

Adawiyah, A.R. (2010). Resistensi etnis Uighur terhadap pemerintah China.
(Skripsi). Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, Universitas Jember.

Amelia, L.E. (2018). Diskriminasi rasial terhadap minoritas muslim uighur di
china ditinjau dari hukum islam. (Skripsi). Fakultas ilmu agama islam,

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

David, B. (2005) “Making Xinjiang Safe for the Han? Contradictions and Ironies
of Chinese Governance in China’s Northwest,” in Morris Rossabi,
Governing China’s Multiethnic Frontiers. Seattle, WA: University of

Washington Press.

Downing. (2005).Multiracial America: A Resource Guide on the History and

Literature of Interracial Issues. Scarecrow Press.

Edikresnha, N.N. (2012). implementasi konsep nasionalisme china di era
globalisasi terhadap etnik minoritas uighur di xinjiang pada tahun
2001-2010.(Skripsi) Departemen hubungan internasional, Universits

Indonesia, Depok.


http://www.css.ethz.ch/
https://www.jstor.org/stable/26326333
http://journal.unair.ac.id/filerPDF/abstrak_412515_tpjua.pdf
https://doi.org/10.2307/20031703

Mubarak, M.l (2007). Kebijakan pemerintah China terhadap muslim uighur
perpektif sivasah syar’iyyah. (skripsi). Fakultas syari’ah dan hkum,

Universitas islam negeri sunan kalijaga Yogyakarta. Yogyakarta.

Priandono, T.E. (2014). Komunikasi Dalam Keberagaman. (Skripsi). Departemen

IImu Komunikasi, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

Subagja, F. (2018). Praktik Represif dan Diskriminatif Pemerintah Provinisi
Xinjiang terhadap kelompok minoritas Uighur. (skripsi). Hubungan

Internasional, Universitas Jember,Jember.

Susan W.K. (2009). China’s economic development plan in Xinjiang and how it
affects ethnic instability (Disertasi )Monterey, California: Naval

Postgraduate School..

Saragih, M.F. (2015) . Tinjauan Yuridis Pelanggaran HAM terhadap Muslim
Uighur di China ditinjau dari hukum humaniter. (skripsi) universitas

sumatera utara, Medan.

Setiawan, T. (2000). Perkembangan Agama lIslam di Cina Pasca Revolusi
Kebudayaan pada Tahun 1976-1999. (skripsi) SKI, Universitas Islam
negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

Steinhauer, 1. (2017). "International Social Support and Intervention: The Uighur
Movement -Xinjiang Province, China™ . (Tesis). Undergraduate Honors

Theses, University of Colorado, Colorado.

Wibisono,A.N. (2017). Strategi Kontra-Terorisme Pemerintah Tiongkok dalam
Merespon Gerakan Bersenjata Uighur di Wilayah Xinjiang. (Tesis).
Universitas Indonesia, Jakarta.

Widianingsih, 1. (2014). Konflik Rusia-Chechnya (Kajian Mengenai Kegagalan
Chechnya Melepaskan Diri Dari Rusia Tahun 1991-2003).(Skripsi).
Departemen pendidikan Sejarah, Universitas Pendidikan Indonesia,

Bandung.



Yogyantari, 1. (2008) Muslim Uighur di Propinsi Xinjiang Pada Masa
Pemerintahan Komunis Tiongkok Tahun 1949-2008 M.(Skripsi).
Sejarah kebudayaan dan Islam. Universitas Islam negeri sunan

kalijaga yogyakarta, Yogyakarta.
4.Internet

Amnesty International. (2009). China: "justice, justice": the july 2009 protests in
xinjiang, china. [Online]. diakses dari :
https://www.amnesty.org/en/documents/ASA17/027/2010/en/

Amnesty International. (2010). "China: New Testimonies Reinforce Call for
Xinjiang Riot Investigation." Amnesty International. Amnesty

International.[Online]. Diakses dari https://www.amnesty.org/en/press-

releases/2010/07/china-new-testimonies-reinforce-call-xinjiang-riot-

investigation/

Buckley, C. (2018). China Is Detaining Muslims in Vast Numbers. The Goal:
Transformation. [Online]. Diakses dari

www.nytimes.com/2018/09/08/world/asia/china-uighur-muslim-

detention-camp.html

Cha, AEE. (T,T) "Death Toll Debated In China's Rioting." The Washington
Post.[Online].Diakses dari
http://www.washingtonpost.com/wpdyn/content/article/2009/07/11/AR

Corradini, K. (2011). "Uighurs under the Chinese State: Religious Policy and
Practice in China".Human Right And Human Walfare. [Online].
Diakses dari
https://www.du.edu/korbel/hrhw/researchdigest/china/UighursChina.p
df

Giglio, D. (t.t.).“Separatism and the War on Terror in China’s Xinjiang
Autonomous Region.” Peace Operations Training Institute. [Online].

Diakses dari http://media.peaceopstraining.org/theses/giglio.pdf



https://www.amnesty.org/en/documents/ASA17/027/2010/en/
https://www.amnesty.org/en/press-releases/2010/07/china-new-testimonies-reinforce-call-xinjiang-riot-investigation/
https://www.amnesty.org/en/press-releases/2010/07/china-new-testimonies-reinforce-call-xinjiang-riot-investigation/
https://www.amnesty.org/en/press-releases/2010/07/china-new-testimonies-reinforce-call-xinjiang-riot-investigation/
https://www.nytimes.com/2018/09/08/world/asia/china-uighur-muslim-detention-camp.html
https://www.nytimes.com/2018/09/08/world/asia/china-uighur-muslim-detention-camp.html
http://www.washingtonpost.com/wpdyn/content/article/2009/07/11/AR
https://www.du.edu/korbel/hrhw/researchdigest/china/uyghursChina.pdf
https://www.du.edu/korbel/hrhw/researchdigest/china/uyghursChina.pdf
http://media.peaceopstraining.org/theses/giglio.pdf

Holdstock, N. (2014)."Islam and Instability in China's Xinjiang."
NOREF:Norwegian Peacebuilding Resource Centre. [Online]. Diakses
dari

http://noref.no/var/ezflow site/storage/original/application/3ba335a768

Haas, B. (2017). China bans religious names for Muslim babies in Xinjiang.

[Onlinel] diakses dari www.theguardian.com/world/2017/apr/25/china-

bans-religious-names-for-muslims-babies-in-xinjiangs

Kellner, T. (2002). China: The Uighur Situation from Independence for the
Central Asian Republics to the Post 11 September Era.[Online].
Diakses daari https://www.refworld.org/docid/465e8a292.html .

Moneyhon, M.D.(t.t.).“Taming China's , Wild West": Ethnic Conflict in Xinjiang.”

[Online]. Diakses dari
http://www.peacestudiesjournal.org.uk/dl/TamingChina'sWildWest.P
DF

Radio Free Asia (2013). " Chinese Authorities Confirm Police Fired at Uighur
Protesters.” Radio Free Asia. [Online].  Diakses dari
http://www.rfa.org/english/news/Uighur/violence0630201320135

Radio Free Asia. (2018). "_Xinjiang Authorities Arrest Leading Kyrgyz Historian

for ‘Undecided’ Crime.
[Online]http://www.rfa.org/english/news/tibet/burns-
03012016164905.html

Web Uighur. (t,t) Sejarah Etnis Uighur. [lonline]. http://www.uighur.nl/



http://noref.no/var/ezflow_site/storage/original/application/3ba335a768
https://www.theguardian.com/world/2017/apr/25/china-bans-religious-names-for-muslims-babies-in-xinjiang
https://www.theguardian.com/world/2017/apr/25/china-bans-religious-names-for-muslims-babies-in-xinjiang
https://www.refworld.org/docid/465e8a292.html
http://www.peacestudiesjournal.org.uk/dl/TamingChina%27sWildWest.PDF
http://www.peacestudiesjournal.org.uk/dl/TamingChina%27sWildWest.PDF
http://www.rfa.org/english/news/uyghur/violence0630201320135
http://www.rfa.org/english/news/tibet/burns-03012016164905.html
http://www.rfa.org/english/news/tibet/burns-03012016164905.html
http://www.uighur.nl/

